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ABSTRAK

Latar Belakang : Salah satu bentuk pelayanan rumah sakit adalah pelayanan
kefarmasian, dan pengelolaan obat merupakan faktor penting dalam manajemen
perbekalan farmasi. Pengelolaan obat yang tidak baik dapat menyebabkan obat
kedaluwarsa, dan menjadi salah satu penyumbang limbah medis yang harus
dikelola oleh rumah sakit. Tujuan : Untuk mengetahui kesesuaian pengelolaan
obat kedaluwarsa di Rumah Sakit Umum Daerah Ajibarang. Metode : Jenis
penelitian ini yaitu non-eksperimental, menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif melalui wawancara disertai pengamatan langsung (observasi).
Wawancara menggunakan model pertanyaan terbuka dan probing (upaya
menggali informasi) untuk mendapatkan informasi lebih dalam dan rinci. Data
primer diperoleh dengan observasi langsung di lapangan, dan wawancara kepada
Kepala Instalasi Farmasi, Penanggung Jawab Gudang Farmasi, dan Seluruh
karyawan yang terlibat pengelolaan obat kedaluwarsa. Data sekunder didapatkan
dari telaah dokumen. Hasil : Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di
RSUD Ajibarang termasuk dalam kategori baik. Penilaian meliputi pengelolaan
obat kedaluwarsa 80% masuk dalam kategori baik, pengelolaan limbah
kedaluwarsa 100% masuk dalam kategori baik, penghapusan & pemusnahan obat
kedaluwarsa 100% dan pencatatan & pelaporan 100% masuk dalam kategori baik.
Sehingga memperoleh nilai persentase 95,8% dari jumlah keseluruhan.
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ANALYSIS OF EXPIRED DRUG MANAGEMENT IN
GENERAL HOSPITAL OF AJIBARANG
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ABSTRACT

Background : One form of hospital service is pharmaceutical services, and drug
management is an important factor in the management of pharmaceutical
supplies. Drug management that is not good can cause drugs to expire, and
become one of the contributors to medical waste that must be managed by
hospitals. Objective : To determine the suitability of the management of expired
drugs at the Ajibarang Regional General Hospital. Methods : This type of
research is non-experimental, using a qualitative descriptive approach through
interviews accompanied by direct observation (observation). Interviews used
open-ended questions and probing models to obtain more in-depth and detailed
information. Primary data was obtained by direct observation in the field, and
interviews with the Head of the Pharmacy Installation, the Person in Charge of
the Pharmacy Warehouse, and all employees involved in the management of
expired drugs. Secondary data obtained from document review. Results : Based
on the results of research that has been done at RSUD Ajibarang, it is included in
the good category. The assessment includes the management of expired drugs
80% in the good category, waste management with expired 100% in the good
category, elimination & destruction of expired drugs 100% and recording &
reporting 100% in the good category. Thus obtaining a percentage value of
95.8% of the total.
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